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Abstrak
Kata Kunci: buku teks; | Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis teks
hambatan; surat berbasis buku teks di kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Singaraja,
pelaksanaan; respons; menganalisis hambatan yang dihadapi guru, dan respons siswa. Metode yang
teks surat. digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi,

wawancara, dan angket. Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks
surat berbasis buku teks efektif dalam membantu siswa memahami cara menulis surat
sesuai Kurikulum Merdeka. Namun, ada hambatan terkait kurangnya penjelasan
mendalam tentang unsur-unsur surat dan perbedaan pemahaman siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi menjadi solusi. Respons siswa positif, merasa terbantu dengan materi
yang jelas dan kesempatan berlatih mandiri.

Abstract
Keywords: learning This study aims to describe the implementation of textbook-based letter writing
obstacles; letter; instruction in Class VII B at SMP Muhammadiyah 2 Singaraja, identify challenges
responses;textbooks; faced by the teacher, and analyze students' responses. Using a descriptive qualitative
writing. approach with observation, interviews, and questionnaires, the study found that the

instruction is effective in helping students understand proper letter writing, as the
textbook aligns with the Kurikulum Merdeka and supports literacy development.
However, challenges include insufficient explanations of key letter writing elements
and differences in students' understanding. Differentiated instruction is suggested as
a solution. Overall, students respond positively, benefiting from the structured
material and independent practice.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka Belajar membutuhkan berbagai sumber pembelajaran untuk mendukung
pembelajaran bahasa Indonesia (Irawan & Mukhlis, 2023; Christina, 2024; Imanuel, 2024). Dalam
pembelajaran, bahan ajar diperlukan oleh guru dan siswa. Berhasil tidaknya siswa dalam pembelajaran
juga dipengaruhi oleh bahan ajar. Oleh karena itu, bahan ajar harus dikembangkan untuk mendukung
pendidikan yang berkualitas, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Bahan ajar adalah
kumpulan materi pembelajaran yang dipilih secara sistematis dari berbagai sumber pendidikan (Irawan
& Mukhlis, 2023). Bahan ajar dapat berupa buku teks, modul, atau materi pembelajaran berbasis
komputer.

Salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
adalah kemampuan menulis (Riana, 2021). Keterampilan menulis sangat penting bagi siswa, terutama
dalam konteks pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, karena berbagai alasan. Pertama, keterampilan
menulis membantu siswa mengekspresikan ide dan gagasan dengan jelas. Melalui tulisan, siswa belajar
untuk menyusun pikiran mereka secara sistematis, yang sangat penting dalam pengembangan
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komunikasi efektif. Kemampuan menulis yang baik berkontribusi pada keberhasilan akademik siswa,
karena banyak tugas dan evaluasi bergantung pada keterampilan ini (Rizky dan Dhiwangkara 2021).
Pembelajaran menulis merupakan salah satu keterampilan penting dalam pendidikan yang memberikan
siswa kemampuan untuk mengekspresikan ide dan informasi secara tertulis.

Penulisan dapat meningkatkan kemampuan analitis dan Kritis siswa, sehingga mereka lebih
mampu memahami materi pembelajaran secara mendalam (Sutanto 2020). Pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP), kemampuan menulis teks surat menjadi salah satu kompetensi yang perlu
dikuasai, mengingat surat-menyurat masih relevan dalam komunikasi sehari-hari. Di SMP
Muhammadiyah 2 Singaraja, proses pembelajaran menulis teks surat masih mengandalkan buku teks
sebagai sumber utama. Karangan yang baik mempertimbangkan empat hal dalam prosesnya: pertama,
menangkap target pembaca (menentukan target pembaca), kedua, struktur yang koheren (struktur
tulisan yang koheren), ketiga, pengembangan yang halus dan mendalam (pengembangan masalah yang
mendalam) dan keempat, gaya yang tepat, dengan cara yang menarik (Muhammad, 2021). Selain itu,
penulis harus melakukan berbagai tugas selama proses menulis, yang terdiri dari beberapa fase:
prapenulisan (persiapan), penulisan (pengembangan isi karangan), dan pascapenulisan (telaah dan
penyuntingan).

Buku teks merupakan salah satu penunjang pembelajaran di sekolah. Buku teks dibuat tidak
hanya berdasarkan hasil penelitian namun juga berasarkan hasil pemikiran penulis tentang suatu kajian
dan dituangkan menjadi bahan pembelajaran (Octavia,dkk 2016). Buku Teks disusun untuk membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran (TP) sehingga oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dinyatakan layak digunakan pada suatu Pendidikan. Buku teks dalam pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami,
menginterpretasi, dan menghasilkan teks, termasuk menulis teks surat. Salah satu tahapan penting
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah mengajarkan siswa bagaimana cara menulis teks surat
yang baik dan benar, mengingat pentingnya kemampuan ini dalam berkomunikasi secara tertulis dalam
kehidupan sehari-hari. Buku pelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kurikulum dan memenubhi
standar mutu sangat penting untuk pengajaran di SMP, karena dapat mendukung rencana pembelajaran
dan meningkatkan prestasi siswa. Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (BSKAP)
mengatur empat Kriteria standar mutu buku, yaitu kelayakan materi, penyajian, desain, dan grafis.

Kelayakan materi mencakup ketepatan, keterpaduan, kejelasan, dan kelegalan isi buku,
sedangkan kelayakan penyajian menekankan penggunaan bahasa yang mudah dipahami sesuai tingkat
kemampuan siswa. Kelayakan desain meliputi penggunaan ilustrasi, layout halaman, dan desain sampul
yang menarik dan sesuai dengan pembaca sasaran, sementara kelayakan grafis berkaitan dengan
kualitas fisik buku, termasuk ukuran Kertas, jenis huruf, dan ilustrasi yang nyaman digunakan. Buku
yang memenuhi standar ini penting untuk memastikan kualitas pembelajaran yang optimal, baik dalam
bentuk cetak maupun elektronik. Salah satu jenis bahan ajar yang mendukung pelaksanaan kurikulum
adalah buku teks. Buku teks seharusnya menjadi suplemen yang efektif dan memberikan materi yang
relevan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Buku teks memiliki peran penting dalam memberikan
pemahaman tentang konsep dan teknik penulisan surat kepada siswa. Melalui buku teks, pembelajar
dapat memperoleh pengetahuan tentang materi yang dipelajari (Sriasih & Wisudariani, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran teks surat berbasis
buku teks di kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Singaraja, dengan fokus pada bagaimana guru
menyampaikan materi dan mengimplementasikan buku teks sebagai sumber utama dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menelaah hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh guru, baik dari segi materi, metode pengajaran, maupun keterbatasan fasilitas yang
memengaruhi kelancaran pembelajaran. Di sisi lain, penelitian ini juga akan menganalisis respons siswa
terhadap penggunaan buku teks dalam pembelajaran teks surat, dengan mengevaluasi sejauh mana buku
teks dapat membantu pemahaman siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar,
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serta apakah materi yang disajikan dalam buku teks dapat menarik perhatian dan mendukung minat
belajar siswa secara efektif.

Peneliti menemukan beberapa penelitian sejenis dengan penelitian yang dilakukan penelitian
ini. yaitu penelitian pertama dilakukan oleh Husnah, dkk (2024) dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Surat Pribadi dan Surat Resmi Melalui Penggunaan Alat Peraga Inovatif di Kelas
VII C SMP Negeri 9 Jember”. Adapun objek kajian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIl C di SMP
Negeri 9 Jember. Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas VII C
di SMP Negeri 9 Jember baik dalam korespondensi resmi maupun pribadi. Hasil dari penelitian ini, (1)
Kemampuan menulis teks surat pribadi dan surat resmi sudah cukup baik, dilihat dari tugas yang
diberikan untuk menulis teks surat. Siswa perlu memperhatikan dengan baik isi surat, kelengkapan
unsur surat, pemilihan kata yang tepat, ejaan, dan tata tulis yang sesuai, (2)Kemampuan menulis teks
surat pribadi dan surat resmi dengan menggunakan alat peraga inovatif sangatlah efektif bagi siswa
dalam memahami keterampilan menulis.

Penelitian kedua dilakukan oleh Desta Wiyana, dkk. dengan judul “Kemampuan Menulis Surat
Pribadi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022”.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan kemampuan menulis teks surat
pribadi. Sebagian siswa belum mampu dalam menulis teks surat pribadi dengan baik salah satu faktor
yang menjadi penghambat yaitu kurang terampilnya siswa dalam memilih dan merangkai kata sehingga
penyusunan kalimat masih banyak mengalami kesalahan, serta penggunaan ejaan dan tanda baca yang
belum tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan siswa
kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung dalam menulis teks surat pribadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kemampuan siswa dalam menulis teks surat pribadi berada
dalam kategori cukup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Susanti (2018),
tujuan dilakukan penelitian dengan pendekatan deskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai sebuah fenomena yang diselidiki. Maka dari
itu, rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan deskriptif kualitatif
untuk mendeskripsikan pelaksanaan, hambatan dan respons siswa terkait pembelajaran menulis teks
surat berbasis buku teks di kelas VII B.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengamati guru dalam
pembelajaran di kelas pada materi menulis teks surat pada jenjang SMP di kelas VII B SMP
Muhammadiyah 2 Singaraja kemudian melakukan wawancara dengan guru mapel bahasa Indonesia dan
siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Singaraja. Untuk mengumpulkan data penelitian digunakan
metode observasi, wawancara, dan angket.

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dan diperoleh
dalam penelitian. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa analisis data mencakup proses pengolahan data,
mulai dari proses pencarian hingga penyusunan sistematis data yang diperoleh untuk menjawab
pertanyaan. Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis transkip pembelajaran
yang dilengkapi dengan data yang meningkatkan keterampilan menulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian yaitu, mendeskripsikan terkait
pembelajaran berbasis buku teks di SMP Muhammadiyah 2 Singaraja dalam materi menulis teks surat,
menelaah hambatan yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran menulis teks surat
berbasis buku teks di kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Singaraja, dan mengevaluasi respons siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Singaraja terhadap penerapan model pembelajaran menggunakan
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buku teks sebagai satu-satunya suplemen pengelolaan kelas untuk meningkatkan keterampilan menulis
dalam pembelajaran menulis teks surat.

Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Surat Berbasis Buku Teks di Kelas VII B SMP
Muhammadiyah 2 Singaraja

Pada awal pembelajaran, guru membuka kegiatan dengan mengucap salam, memeriksa
kehadiran siswa, dan mengajak mereka berdoa. Guru kemudian memperkenalkan topik pembelajaran,
yaitu menulis teks surat, dengan mengajukan pertanyaan untuk menggali pengetahuan awal siswa
tentang jenis-jenis surat. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, seperti memahami struktur dan cara
menulis surat yang baik. Untuk memotivasi siswa, guru memberikan penjelasan tentang pentingnya
keterampilan menulis surat dalam kehidupan sehari-hari, serta mengungkapkan rencana kegiatan yang
mencakup diskusi, praktik menulis, dan evaluasi.

Pada kegiatan inti, siswa diajarkan berbagai keterampilan menulis surat, dimulai dengan surat
pribadi. Guru memberi contoh surat pribadi dari buku teks dan mengajak siswa untuk menganalisis
struktur serta pilihan kata yang digunakan. Siswa kemudian diberi tugas untuk menulis surat pribadi
dalam berbagai situasi, seperti mengatur pertemuan atau mengucapkan terima kasih kepada guru.
Aktivitas ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa dalam konteks sosial dan
emosional, serta memperkuat kemampuan komunikasi tertulis mereka.

Setelah menulis, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi di mana siswa memberikan umpan
balik terhadap surat teman-teman mereka. Ini tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis, tetapi
juga melatih kemampuan memberikan apresiasi dan kritik dengan cara yang konstruktif. Guru
memberikan umpan balik mengenai kejelasan dan kesantunan pesan dalam surat yang dibaca siswa.
Diskusi ini menciptakan suasana interaktif dan kolaboratif, mendorong siswa untuk saling mendukung
dan memperbaiki keterampilan menulis mereka.

Setelah itu, siswa beralih ke menulis surat resmi. Guru menjelaskan ciri-ciri dan struktur surat
resmi yang benar, termasuk kop surat, alamat, tanggal, dan salam pembuka. Siswa diberi contoh surat
resmi, kemudian diminta untuk melengkapi draf surat resmi yang belum lengkap. Guru memberikan
bimbingan untuk memastikan siswa menggunakan kosakata yang tepat dalam konteks formal. Setelah
tugas selesai, siswa diminta untuk membaca hasil tulisan mereka di depan kelas dan menerima umpan
balik dari teman dan guru. Di akhir pembelajaran, siswa merevisi surat mereka berdasarkan umpan
balik yang diterima dan menulis refleksi tentang proses penulisan surat resmi. Melalui langkah-langkah
ini, siswa tidak hanya berlatih menulis surat pribadi dan resmi, tetapi juga mengembangkan kemampuan
memilih kata yang tepat dan menyusun komunikasi tertulis yang efektif. Seluruh aktivitas bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi tertulis siswa dalam berbagai konteks, baik formal
maupun informal.

Pada kegiatan penutup, guru mengajak siswa untuk mendiskusikan pembelajaran melalui sesi
tanya jawab, diikuti dengan refleksi singkat tentang proses penulisan surat yang telah dilakukan. Siswa
diminta menulis refleksi mengenai tantangan yang dihadapi, hal baru yang dipelajari, dan penerapan
keterampilan tersebut dalam kehidupan nyata. Selanjutnya, guru memberikan tugas lanjutan berupa
penulisan surat resmi di rumah, dan memberikan umpan balik positif untuk memotivasi siswa.
Pembelajaran ditutup dengan ucapan salam untuk menciptakan suasana positif.

Pelaksanaan pembelajaran menulis teks surat berbasis buku teks menunjukkan bahwa guru
telah berupaya untuk menciptakan suasana kelas yang menarik dan interaktif. Pembelajaran menulis
teks surat berbasis buku teks terbukti efektif dalam membantu siswa memahami cara menulis teks surat
dengan baik dan benar. Buku teks yang digunakan dalam pembelajaran ini memuat hampir seluruh
materi yang tercantum dalam Kurikulum Merdeka, sehingga menjadi referensi yang sesuai dengan
tujuan dan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

413


https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Tersedia secara online

ISSN: -p-ISSN: 2614-4743 (cetak) dan e-ISSN : 2614-2007 (online)
Volume 14 Nomor 3 Tahun 2024, pp 410-419

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih besar bagi kreativitas, kebebasan belajar,
dan fleksibilitas dalam pembelajaran, yang memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan materi ajar
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih relevan dan
kontekstual, serta mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Dalam konteks ini,
buku teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VII dirancang dengan mempertimbangkan tujuan utama untuk
membangun kompetensi literasi siswa secara menyeluruh, baik dalam hal keterampilan membaca,
menulis, mendengarkan, maupun berbicara. Buku teks ini disusun dengan cermat agar dapat
mengakomodasi berbagai kompetensi yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka, mencakup berbagai
jenis teks dan keterampilan yang relevan. Selain itu, materi dalam buku teks juga sudah disesuaikan
dengan urutan yang ada dalam Kurikulum Merdeka. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Resti Andini,
dkk. (2024), yang menilai bahwa buku teks Bahasa Indonesia untuk kelas VII memiliki tingkat
kesesuaian yang sangat tinggi dengan kurikulum. Kesesuaian ini tidak hanya terlihat pada pemilihan
materi yang ada, tetapi juga pada cara penyusunan urutan materi yang memudahkan siswa dalam
memahami dan menguasai keterampilan literasi secara bertahap.

Hal ini terlihat dari beberapa aspek, di antaranya adalah cakupan materi dalam buku teks yang
mencakup seluruh topik yang tercantum dalam kurikulum. Materi tersebut disusun dengan
komprehensif, mencakup capaian pembelajaran (CP) yang menjadi bagian dari kurikulum. Selain itu,
urutan materi yang ada dalam buku teks juga sesuai dengan urutan yang ditetapkan dalam Kurikulum
Merdeka. Dengan cakupan materi yang lengkap ini, siswa dapat mempelajari penulisan surat dari
berbagai aspek, seperti format, penggunaan bahasa yang tepat, serta tujuan dan konteks dari setiap jenis
surat yang berbeda.

Meskipun buku teks memiliki cakupan materi yang cukup komprehensif, peran guru dalam
pembelajaran ini sangat penting. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar yang menyampaikan
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam memahami dan
menerapkan apa yang telah dipelajari. Guru menambahkan penjelasan tambahan dan contoh-contoh
praktis yang memperkaya materi dari buku teks. Misalnya, guru memberikan contoh surat yang lebih
relevan dengan situasi yang dihadapi siswa sehari-hari atau memperkenalkan jenis surat yang mungkin
tidak terdapat dalam buku teks, seperti surat untuk keperluan akademis, atau surat yang berkaitan
dengan kegiatan sosial.

Dengan menggunakan bantuan salindia, guru menyampaikan materi dengan cara yang lebih
visual dan menarik perhatian siswa. Pendekatan ini tidak hanya mempermudah siswa dalam memahami
konsep-konsep dasar penulisan surat, tetapi juga mendorong keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga mengambil inisiatif untuk melengkapi materi yang ada dalam buku
teks dengan sumber tambahan, seperti contoh surat dari buku teks dan mengambil penjelasan mengenai
struktur surat yang lebih rinci dari internet. Langkah-langkah ini menunjukkan kreativitas guru dalam
mengatasi keterbatasan materi dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hambatan yang Dihadapi oleh Guru dalam Pembelajaran Menulis Teks Surat Berbasis Buku
Teks di Kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Singaraja

Dalam pembelajaran menulis teks surat di kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Singaraja,
terdapat dua hambatan utama yang dihadapi guru, yaitu keterbatasan materi dalam buku teks dan
perbedaan pemahaman siswa. Buku teks tidak cukup mendalam atau relevan dengan kehidupan siswa,
sedangkan perbedaan pemahaman antar siswa menyebabkan ketidakmerataan dalam pembelajaran.
Untuk mengatasi hambatan ini, guru mengoptimalkan penggunaan buku teks dengan rencana
pembelajaran yang sistematis dan menambah sumber belajar lain, seperti video. Selain itu, guru juga
merancang aktivitas seperti diskusi dan praktik menulis surat untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
Dengan penilaian formatif, guru dapat menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa, menciptakan
lingkungan belajar yang responsif dan inklusif. Hasilnya, suasana belajar menjadi lebih positif, dan
siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis surat dengan lebih percaya diri.
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Meskipun buku teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VII sudah menyajikan berbagai materi
terkait penulisan surat, terdapat kekurangan yang signifikan dalam hal penjelasan mengenai unsur-unsur
yang membentuk surat itu sendiri. Buku teks tidak memberikan penjelasan yang mendalam mengenai
berbagai elemen penting dalam surat, seperti bagian kepala surat, nomor surat, tanggal, alamat pengirim
dan penerima, bagian isi surat (yang mencakup pembukaan, isi, dan penutupan), serta bagian penutup
surat (yang mencakup tanda tangan dan nama pengirim). Unsur-unsur ini sangat penting untuk dipahami
siswa, mengingat setiap bagian memiliki fungsi dan format yang berbeda, tergantung pada jenis surat
yang ditulis, baik surat resmi maupun pribadi. Ketidakhadiran penjelasan rinci mengenai unsur-unsur
surat ini dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami struktur surat yang benar, terutama
dalam konteks surat resmi yang harus mengikuti aturan administrasi tertentu. Oleh karena itu, guru
memiliki peran krusial untuk mengatasi kekurangan ini dengan menjelaskan secara komprehensif setiap
unsur surat, memberikan contoh konkret untuk setiap bagian, serta mengajak siswa untuk berlatih
menulis teks surat dengan memperhatikan komponen-komponen tersebut.

Peran guru menjadi sangat penting untuk mengisi kekosongan materi ini dengan menambahkan
contoh-contoh surat yang lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru dapat
memperkenalkan situasi-situasi nyata di mana keterampilan menulis teks surat diperlukan, serta
memberikan latihan tambahan yang lebih mendalam mengenai format, bahasa yang digunakan, dan
tujuan dari masing-masing jenis surat. Dengan demikian, guru tidak hanya berfokus pada teori
penulisan surat yang ada di buku teks, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
menulis teks surat yang lebih praktis dan sap pakai dalam berbagai konteks kehidupan mereka.

Menurut Pramana, dkk. (2018), beberapa materi dalam buku teks masih dianggap kurang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran sangat
penting, di mana guru diharapkan dapat mengolah dan mengembangkan materi ajar secara mandiri
untuk memenuhi kebutuhan dan kondisi siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih
optimal. Kekurangan materi ini mendorong guru untuk lebih inovatif dalam merancang pembelajaran.
Guru mengadakan sesi diskusi di kelas untuk menggali lebih dalam tentang berbagai jenis surat dan
situasi penulisannya. Kegiatan ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik,
tetapi juga menciptakan kesempatan bagi mereka untuk berbagi pengalaman dan ide-ide mereka.
Dengan memanfaatkan berbagai sumber dan metode, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih kaya dan komprehensif, sehingga siswa merasa lebih siap dan percaya diri dalam menulis teks
surat. Pendekatan ini akan sangat bermanfaat dalam mengatasi keterbatasan yang ada, sekaligus
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar menulis dengan lebih baik (Wisudariani, 2024).

Hambatan kedua yang ditemukan pada pelaksanaan menulis teks surat di kelas VIl B adalah
perbedaan pemahaman siswa. Meskipun guru berusaha untuk mengatasi kekurangan dalam buku teks,
tetap ada tantangan lain yang signifikan. Salah satunya adalah perbedaan pemahaman siswa di dalam
kelas. Dengan tingkat kemampuan yang beragam, guru mengalami kesulitan untuk menjangkau semua
siswa secara merata.

Siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Singaraja terdiri dari 35 siswa dengan latar belakang
akademis yang bervariasi, sehingga mereka memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam
memahami materi. Siswa yang memiliki kemampuan lebih baik dalam menulis dan memahami tata
bahasa cenderung dapat dengan cepat menangkap konsep penulisan surat sementara siswa yang
kesulitan mungkin merasa tertekan dan kurang percaya diri. Perbedaan pemahaman siswa di kelas VI
B disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kesiapan belajar, minat, dan profil siswa yang beragam.

Salah satu cara yang diterapkan adalah kesiapan belajar siswa, yaitu sejauh mana siswa siap
untuk mengikuti pembelajaran, yang mana hal ini merupakan langkah awal untuk memulai
pembelajaran (Marlina & Aini, 2023). Kesiapan belajar ini melibatkan kesiapan kognitif dan emosional
siswa dalam menerima dan mengolah materi yang diajarkan. Beberapa siswa mungkin sudah siap secara
kognitif untuk memahami materi, sementara yang lain mungkin masih membutuhkan waktu lebih lama
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untuk menyerap informasi. Selain itu, faktor emosional juga mempengaruhi kesiapan siswa untuk
belajar, seperti sikap positif, rasa percaya diri, dan motivasi yang dimiliki siswa terhadap pelajaran
tersebut. Ketika kesiapan belajar siswa tidak diperhatikan, hal ini dapat menghambat proses
pembelajaran, karena siswa yang tidak siap cenderung kesulitan untuk memahami konsep baru. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk memperhatikan perbedaan kesiapan belajar antar siswa dan
memberikan dukungan yang sesuai, baik melalui bimbingan tambahan, penggunaan strategi
pembelajaran yang berbeda, atau pengaturan waktu yang lebih fleksibel untuk siswa yang memerlukan
lebih banyak waktu. Dengan memperhatikan kesiapan belajar ini, diharapkan setiap siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik dan mencapai pemahaman yang optimal.

Faktor kedua yang mempengaruhi perbedaan pemahaman siswa adalah minat siswa terhadap
materi pelajaran. Minat siswa turut mempengaruhi tingkat keterlibatan dan pemahaman mereka. Siswa
yang tertarik dengan topik tertentu akan lebih antusias dan cepat memahami, sementara siswa yang
kurang tertarik mungkin merasa kesulitan dan kurang termotivasi (Jayani, 2024; Wisudariani, 2023).
Minat merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan indikator keberhasilan
pembelajaran. Minat dapat dipahami sebagai kecenderungan untuk fokus pada suatu hal dengan
perasaan yang menyenangkan (Sappaile,dkk 2021).

Profil siswa mencakup berbagai karakteristik individu, seperti gaya belajar, latar belakang
sosial-ekonomi, dan kondisi psikologis mereka. Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam
menyerap informasi, misalnya siswa yang lebih visual akan lebih mudah memahami materi melalui
gambar atau diagram, sementara yang lain mungkin lebih memahami lewat penjelasan verbal. Oleh
karena itu, untuk mengatasi perbedaan ini, guru perlu mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi dengan menyesuaikan metode, materi, dan tugas sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik setiap siswa, agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan optimal.

Respons Siswa Kelas VII B terhadap Pembelajaran Berbasis Buku Teks dalam Pembelajaran
Menulis Teks Surat

Respons siswa terhadap pembelajaran menulis teks surat berbasis buku teks diperoleh melalui
angket yang terdiri dari 10 pernyataan. Angket ini dibagi menjadi empat bagian, yaitu (1) efektivitas
pembelajaran menggunakan buku teks, (2) pemahaman siswa mengenai struktur, format, tata bahasa,
dan kosa kata dalam menulis surat, (3) pendapat siswa tentang penggunaan buku teks dalam proses
pembelajaran, dan (4) peningkatan keterampilan menulis surat sebagai tujuan utama pembelajaran.

Temuan terakhir berhubungan dengan respons siswa terhadap pembelajaran menulis teks surat
berbasis buku teks. Secara keseluruhan, siswa memberikan respons yang positif terhadap pendekatan
pembelajaran ini. nilai rata-rata respons siswa menunjukkan bahwa mereka memiliki respons positif
terhadap media buku teks sebagai bahan pembelajaran yang digunakan. Hal ini mencerminkan bahwa
siswa merasa terbantu dengan adanya buku teks sebagai panduan yang jelas dan terstruktur. Kedua,
efektivitas buku teks dapat dikaitkan dengan kemampuan mereka untuk menjelaskan berbagai aspek
penting dari menulis teks surat, seperti struktur, format, dan kaidah bahasa. Dengan penjelasan yang
rinci dari guru dan contoh yang relevan pada buku teks. Buku teks berfungsi tidak hanya sebagai
referensi, tetapi juga sebagai sumber yang memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi dengan
lebih baik.

Selain itu, penggunaan buku teks dalam pembelajaran menulis teks surat memungkinkan siswa
untuk melakukan praktik secara mandiri, memperkuat kemampuan mereka dalam menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari. Melalui latihan dan umpan balik yang diberikan, siswa dapat
meningkatkan keterampilan menulis mereka secara signifikan, menciptakan rasa percaya diri yang lebih
tinggi dalam berkomunikasi secara tertulis. Dengan demikian, buku teks menjadi alat yang esensial
dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan.
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini berhasil menyampaikan perspektif siswa,
memberikan gambaran yang jelas tentang pengalaman mereka. Selain itu, prredikat positif
menunjukkan bahwa siswa memiliki rasa percaya diri yang lebih besar saat menulis teks surat. Ini dapat
mengarah pada peningkatan keseluruhan kemampuan menulis siswa. Terlepas dari kenyataan bahwa
hasilnya cukup memuaskan, masih ada ruang untuk perbaikan. Peneliti masih menemukan kekurangan
dalam proses pembelajaran menggunakan buku teks. Pembelajaran berbasis buku teks masih
membutuhkan peningkatan, seperti konten yang lebih interaktif atau lebih banyak aplikasi praktis. Hasil
yang lebih baik diharapkan di masa mendatang dengan terus mengubah dan memperbaiki metode
pembelajaran. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks surat
yang didasarkan pada buku teks masih efektif dan masih memiliki potensi untuk ditingkatkan.

Penelitian ini menemukan tiga temuan utama terkait pembelajaran menulis teks surat berbasis
buku teks di kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Singaraja. Pertama, pelaksanaan pembelajaran menulis
teks surat terbukti efektif, dengan buku teks yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan mencakup
materi secara komprehensif. Guru berperan penting dalam mengoptimalkan buku teks dengan
memberikan penjelasan tambahan, contoh praktis, serta menggunakan media visual untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Kedua, hambatan yang dihadapi guru meliputi kurangnya
kelengkapan materi dalam buku teks, khususnya dalam penjelasan mengenai unsur-unsur surat, serta
perbedaan pemahaman siswa yang memiliki kesiapan belajar, minat, dan profil yang beragam. Guru
perlu lebih fleksibel dan kreatif untuk mengatasi perbedaan ini dengan memberikan contoh tambahan
dan mendiskusikan berbagai jenis surat yang relevan. Ketiga, respons siswa terhadap pembelajaran
berbasis buku teks cenderung positif. Siswa merasa terbantu dengan struktur dan penjelasan buku teks
yang jelas, serta mendapat kesempatan untuk berlatih mandiri. Namun, masih ada ruang untuk
perbaikan, seperti membuat konten lebih interaktif dan aplikatif. Secara keseluruhan, meskipun ada
hambatan, pembelajaran menulis teks surat berbasis buku teks efektif dan memberikan dampak positif
bagi siswa, dengan potensi untuk ditingkatkan di masa mendatang

PENUTUP

Meskipun terdapat tantangan, seperti kurangnya kelengkapan materi dalam buku teks dan
perbedaan pemahaman di antara siswa, guru berhasil menciptakan suasana belajar yang mendukung
dan interaktif. Respons positif siswa mencerminkan bahwa penggunaan buku teks berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan menulis mereka. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
merasa lebih siap dan percaya diri ketika menulis teks surat. Penelitian ini juga mengindikasikan adanya
ruang untuk perbaikan di masa depan. Guru dapat mempertimbangkan untuk menambah konten yang
lebih interaktif dan aplikatif agar pembelajaran menulis menjadi lebih menarik dan bermanfaat.
Pengembangan metode pengajaran yang lebih beragam, seperti kegiatan kelompok atau penggunaan
teknologi, dapat membantu menjangkau semua siswa secara merata, mengatasi tantangan yang ada, dan
meningkatkan motivasi belajar. Dengan terus melakukan perbaikan, diharapkan pembelajaran menulis
teks surat tidak hanya efektif tetapi juga menyenangkan sehingga dapat lebih meningkatkan
kemampuan menulis siswa secara signifikan pada masa mendatang.
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